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Abstract 

The pala leaves contain alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and 

steroids which high antiseptic and antibacterial effects. The goal of 
the research make a formulation of hand sanitizer gel with etanol 

extreact by pala leaves (Myristica fragrans Houtt) as the 

antibacterial againt the Staphylococcus epidermidis and 

Streptococcus sp bacteria with CMC-Na base. Pala leaves hand 

sanitizer gel with etanol extract was formulation I 5%, formulation 

II 10%, and formulation III 15%. The method used in this study 
was antibacterial testing method used is the disc diffusion 

technique. Hand sanitizer gel is tested for the physical properties 

including organoleptic test, pH test, homogeneity test, and 

spreadability test. Hand sanitizer gel which has antibacterial activity 

against the Staphylococcus epidermidis and Streptococcus sp, 

bacteria is second (III) formulation in with concentration 15% that 

has an inhibition zone of 17 mm on bacteria Staphylococcus 
epidermidis and 16,86 mm on bacteria Streptococcus sp, mean 

while in formulation II with concentration 10% that has an inhibition 

zone of 13,16 mm on bacteria Staphylococcus epidermidis ang 

13,16 on bacteria Streptococcus sp, mean while in formulation I 

with concentration 5% that has an inhibition zone of 12,02 mm on 

bacteria Staphylococcus epidermidis and 12,16 mm on bacteria 
Streptococcus sp, and the last positive control (nuvo gel hand 

sanitizer) that has an inhibition 17,73 mm on bacteria Stahylococcus 

epidermidis and 17,69 mm on bacteria Streptococcus sp. The final 

results of the research indicate, there is an ability of hand sanitizer 

gel pala leaves (Myristica fragrans Houtt) extract to prevent the 

growth of Staphylococcus epidermidis and Streptococcus sp bacteria 

with concentration of 15% hand sanitizer gel preparation. 
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1. PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ terbesar 

pada tubuh yang melindungi tubuh dari 

gangguan mekanik maupun fisik, 

gangguan bakteri, jamur, virus, atau 

kuman, salah satunya adalah kulit 

tangan. Berbagai macam jenis bakteri 

menempel pada kulit tangan setiap hari 

melalui kontak fisik. Bakteri yang 

sering dijumpai di kulit yang 

menginfeksi manusia adalah bakteri 

Stahylococcus epidermidis dan 

Streptococcus sp. Cara yang paling 

efektif untuk mencegah penyebaran 

bakteri adalah dengan cara mencuci 

tangan dengan sabun. Mencuci tangan 

dengan sabun merupakan upaya untuk 

pencegahan penyebaran bakteri, 

namun cara tersebut tidak efektif 

apabila dilakukan aktivitas diluar 

rumah. Oleh karena itu memunculkan 

inovasi berbagai macam produk praktis 

berupa hand sanitizer (Arisanty et al., 

2019). 

Hand merupakan gel antiseptik 

yang memiliki berbagai kegunaan 

dalam mencegah pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis dan 

Streptococcus sp. Kelebihan dari gel 

hand sanitizer adalah dapat membunuh 

kuman dengan cepat, karena 

mengandung senyawa alkohol. 

Penggunaan alkohol terlalu berlebih 

tidak baik untuk kesehatan kulit 

tangan. Untuk mengurangi penggunaan 

alkohol peneliti mencari bahan alam 

yang dapat digunakan sebagai 

antiseptik pada gel hand sanitizer 

(Suryani, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, salah 

satu tanaman obat yang berkhasiat 

sebagai antibakteri yang kuat adalah 

daun pala. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

dari sediaan gel hand sanitizer ekstrak 

etanol daun pala dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis dan Streptococcus sp. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan pada bulan 

April hingga Juni 2023 di Laboratorium 

Teknologi Sediaan Farmasi dan 

Laboratorium Mikrobiologi Institut 

Kesehatan Deli Husada Deli Tua. 

Alat dan Bahan  

 Alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah autoklaf, oven, 

timbangan analitik, batang pengaduk, 

pinset, jarum ose, inkubator, cawan 

petri, erlenmeyer, rotary evaporator, 

penggaris atau zona reader, gelas ukur, 

beaker glass, pipet tetes, mortar dan 

stamper, tabung reaksi, rak tabung, 

kapas steril, sudip, hot plate, objek 

glass, penangas air, laminar air flow 

(LAF), aluminium foil, kertas saring, 

kertas cakram. 

 Bahan yang digunakan dalam 

oenelitian ini adalah ekstrak etanol 

daun pala (Myristica fragrans Houtt), 

bakteri uji Staphylococcus epidermidis 

dan Streptococcus s, etanol 96%, CMC-

NA, propilen glikol, gliserin, aquadest, 

nutrient agar (NA). 

Prosedur Kerja 

1. Pengolahan Sampel 

Sampel yang diambil adalah daun 

pala segar, dicuci bersih menggunakan 

air mengalir, ditimbang sebanyak 2 kg, 

kemudian dikeringkan diruangan yang 

terhindar dari sinar matahari langsung. 

Sampel yang telah kering kemudian 

dihaluskan dengan cara diblender 

sampai menjadi serbuk simpisia, 

kemudian dimasukkan dalam wadah 

yang terlindung dari sinar matahari. 

 

2. Pembuatan Simplisia  
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Daun pala sebelumnya 

dideterminasi terlebih dahulu dan 

dibuat menjadi simplisia yaitu dalam 

bentuk serbuk. Ekstraksi daun pala 

menggunakan metode maserasi 

menggunakan etanol 96% dengan cara 

serbuk daun pala ditimbang sebanyak 1 

kg dimaserasi selama 5 hari sambil 

sesekali digojok. Hasil ekstraksi 

kemudian diuapkan dengan 

menggunakan rotary evaporator hingga 

menjadi ekstrak kental yang dapat 

digunakan menjadi bahan dalam 

sediaan gel hand sanitizer (Anonim, 

2013). 

3. Uji Skrining Fitokimia 

Uji skrining fitokimia pada ekstrak 

daun pala (Myristica fragrans Houtt) 

antara lain pemeriksaan alkaloid, 

Flavonoid, Tanin, Saponin, dan Steroid. 

4. Pembuatan Gel Hand Sanitizer 

Tabel 1. Formula Gel Hand Sanitizer 

Bahan Konsentrasi % 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak Daun Pala - 5 10 15 

CMC-Na 1 1 1 1 

Gliserin 10 10 10 10 

Propilrn Glikol 5 5 5 5 

Aquadest ad 100 100 100 100 

Keteraingain : 

F0 : Formulai gel haind sainitizer tainpai ekstraik  

F1 : Formulai gel haind sainitizer ekstraik daiun pailai konsentraisi 5% 

F2 : Formulai gel haind sainitizer ekstraik daiun pailai konsentraisi 10% 

F3 : Formulai gel haind sainitizer ekstraik daiun pailai konsentraisi 15% 

Disiaipkain semuai baihain yaing 

digunaikain. Ditimbaing CMC-Nai 

sebainyaik 1 graim kemudiain ditaiburkain 

paidai aiquaidest painais didailaim 

lumpaing, didiaimkain selaimai 15 menit 

hinggai mengembaing. Setelaih 

mengembaing digerus cepait hinggai 

memperoleh baisis gel yaing baiik. 

Kemudiain ditaimbaihkain gliserin 

sebainyaik 10 ml gerus aid homogen, 

propilen glikol sebainyaik 5 ml gerus aid 

homogen. Setelaih itu, ditaimbaihkain 

ekstraik daiun pailai sesuaii konsentraisi 

dain kemudiain maisukkain sisai aiquaidest 

aid 100 ml gerus aid homogen. 

5. Uji Evailuaisi Sediaiain Gel Haind 

Sainitizer Ekstraik Etainol Daiun 

Pailai 

Uji evailuaisi sediaiain yaing dilaikukain 

paidai gel haind sainitizer ekstraik etainol 

daiun pailai diaintairainyai uji orgainoleptik, 

uji homogenitais, uji pH, dain uji daiyai 

sebair. 

6. Pengujiain AIktivitais AIntibaikteri 

a. Sterilisaisi AIlait 
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AIlait-ailait yaing digunaikain terlebih 

daihulu disterilkain. AIlait-ailait gelais 

disterilkain dengain menggunaikain oven 

paidai suhu 180°C selaimai 2 jaim. 

Sedaingkain ailait-ailait non gelais 

disterilkain dengain menggunaikaiain 

aiutoklaif paidai suhu 121°C selaimai 15 

menit. 

b. Pembuaitain Mediai AIgair Miring 

Diaimbil serbuk nutrient aigair (NAI) 

sebainyaik 0,4 graim, dilairutkain dailaim 

20 ml aiquaidest dailaim erlenmeyer. 

Dihomogenkain dengain vortex dain 

dipainaiskain diaitais hot plaite saimpaii 

mendidih. Kemudiain disterilkain dailaim 

aiutoklaif dengain suhu 121°C selaimai 15 

menit. Dimaisukkain kedailaim taibung 

reaiksi sebainyaik maising-maising 5 ml. 

Didiaimkain saimpaii mediai memaidait. 

c. Pembuaitain Mediai Daisair dain 

Mediai Pertumbuhain 

Diaimbil serbuk nutrient aigair (NAI) 

sebainyaik 1,8 graim dilairutkain dailaim 

90 ml aiquaidest dailaim erlenmeyer. 

Dihomogenkain dengain vortex dain 

dipainaiskain diaitais hot plaite saimpaii 

mendidih. Kemudiain dimaisukkain 

kedailaim caiwain petri maising-maising 

15 ml. Disterilkain dain ditutup. 

d. Inokulaisi Baikteri (Peremaijaiain) 

Peremaijaiain baikteri dilaikukain 

dengain cairai saitu koloni baikteri diaimbil 

menggunaikain jairum ose steril. Koloni 

baikteri tersebut kemudiain ditainaimkain 

paidai mediai miring dengain cairai 

menggores, setelaih itu diinkubaisi 

dailaim inkubaitor paidai suhu 37°C 

selaimai 18-24 jaim. 

e. Pembuaitain Suspensi Baikteri   

Baikteri uji Staiphylococcus 

epidermidis dain Streptococcus sp 

diaimbil dengain kaiwait ose dimaisukkain 

kedailaim taibung reaiksi steril yaing 

berisi 5 ml lairutain NaiCl 0,9%. Divortex 

hinggai homogen. 

f. Pengaimaitain AIktivitais 

AIntibaikteri Sediaiain Gel Haind 

Sainitizer Ekstraik Daiun Pailai 

Uji aiktivitais aintibaikteri sediaiain gel 

haind sainitizer ekstraik etainol daiun pailai 

dilaikukain dengain menggunaikain 

metode caikraim. Mediai daisair dituaing 

maising-maising 15 ml kedailaim caiwain 

petri dibiairkain memaidait. Dicaimpur 

suspense baikteri uji kedailaim mediai 

pertumbuhain dibiairkain memaidait, 

mediai ini digunaikain untuk uji zonai 

haimbait. Kemudiain direndaim kertais 

caikraim paidai kontrol positif, negaitif, 

dain konsentraisi ekstraik. Diletaikkain 

kertais caikraim paidai mediai yaing telaih 

diberi taindai. Kemudiain diinkubaisi 

selaimai 18-24 jaim. Diukur zonai 

haimbait yaing terjaidi disekitair caikraim. 

 

3. HAISIL 

Haisil Ekstraiksi Daiun Pailai 

Taibel 2. Haisil Ekstraiksi Daiun Pailai (Myristicai fraigrains Houtt) 

Serbuk Haisil Ekstraik Rendemen 

1000 graim 120 graim 12% 

Haisil Skrining Fitokimiai 

Taibel 3. Haisil Skrining Fitokimiai 
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Golongain Haisil 

AIlkailoid  + 

Flaivonoid  + 

Tainin  + 

Saiponin  + 

Steroid  + 

Ket : (+)= Mengaindung senyaiwai yaing diuji 

 (-) = Tidaik mengaindung senyaiwai yaing diuji 

 

Haisil Evailuaisi Sediaiain Gel Haind Sainitizer Ekstraik Daiun Pailai 

Taibel 4. Haisil Pemeriksaiain Orgainoleptik 

No Jenis Gel Bentuk Wairnai Baiu 

1 Baisis Gel semi solid Bening Baiu Khais 

2 Formulai I Gel semi solid Coklait Mudai Baiu Khais 

3 Formulai II Gel semi solid Coklait Tuai Baiu Khais 

4 Formulai III Gel semi solid Coklait Pekait Baiu Khais 

Taibel 5. Haisil Uji Homogenitais 

No  Formulaisi Homogenitais 

1 Baisis Homogen 

2 Formulai I Homogen 

3 Formulai II Homogen 

4 Formulai III Homogen  

Taibel 6. Haisil Uji pH 

No Formulaisi pH 

1 Formulaisi I 5,49 

2 Formulaisi II 6,28 

3 Formulaisi III 6,36 

Taibel 7. Haisil Uji Daiyai Sebair 
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No Formulaisi Diaimeter (cm) 

1 Formulaisi I 5,9 cm 

2 Formulaisi II 6,5 cm 

3 Formulaisi III 6,8 cm 

 

Haisil Uji AIktivitais AIntibaikteri 

Taibel 8. Haisil Pengujiain Daiyai Haimbait Gel Ekstraik Daiun Pailai Terhaidaip Baikteri 

Staiphylococcus epidermidis 

Perlaikuain Raitai-Raitai Luais Zonai Haimbait (mm) 

Caiwain I Caiwain II Caiwain III Raitai-Raitai 

Kontrol Negaitif (Baisis) - - - - 

Kontrol Positif (Nuvo 

Gel) 

16,89 mm 16,90 mm 19,40 mm 17,73 mm 

Konsentraisi 5% 11,10 mm 12,20 mm 13,30 mm 12,20 mm 

Konsentraisi 10% 12,70 mm 12,99 mm 13,80 mm 13,16 mm 

Konsentraisi 15% 15,70 mm 16,70 mm 18,60 mm 17 mm 

Taibel 9. Haisil Pengujiain Daiyai Haimbait Gel Ekstraik Daiun Pailai Terhaidaip Baikteri 

Streptococcus sp 

Perlaikuain Raitai-Raitai Luais Zonai Haimbait (mm) 

Caiwain I Caiwain II Caiwain III Raitai-Raitai 

Kontrol Negaitif (Baisis) - - - - 

Kontrol Positif (Nuvo 

Gel) 

16,80 mm 16,89 mm 19,40 mm 17,69 mm 

Konsentraisi 5% 11,10 mm 12 mm 13,40 mm 12,16 mm 

Konsentraisi 10% 12,70 mm 12,99 mm 13,80 mm 13,16 mm 

Konsentraisi 15% 15,40 mm 16,60 mm 18,60 mm 16,86 mm 

4. PEMBAIHAISAIN 

Paidai penelitiain ini digunaikain 

daiun pailai sebaigaii tainaimain yaing aikain 

diteliti. Daiun pailai diaimbil dairi AIceh 

Selaitain. Determinaisi dilaikukain di 

Herbairium Medainese, Depairtemen 

Biologi, Faikultais Maitemaitikai dain Ilmu 

Pengetaihuain AIlaim, Universitais 

Sumaiterai Utairai. Haisil determinaisi 

menunjukkain baihwai tumbuhain yaing 

digunaikain sebaigaii baihain baiku 

simplisiai aidailaih daiun pailai (Myristicai 

fraigrains Houtt).  

Paidai penelitiain ini dilaikukain uji 

skrining fitokimiai yaing bertujuain untuk 

memberikain gaimbairain tentaing 

golongain senyaiwai yaing terkaindung 

dailaim tumbuhain. Haisil skrining 

fitokimiai simplisiai daiun pailai positif 

mengaindung senyaiwai ailkailoid, 

flaivonoid, tainin, saiponin, dain steroid. 
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Formulaisi sediaiain gel haind 

sainitizer ekstraik daiun pailai dibuait 

menjaidi 3 formulai yaing maising-

maising memiliki konsentraisi ekstraik 

daiun pailai yaing berbedai-bedai yaiitu 

5%,10%, dain 15%. Kontrol positif 

yaing digunaikain paidai penelitiain ini 

nuvo gel haind sainitizer, dain kontrol 

negaitif yaing digunaikain aidailaih baisis 

gel tainpai ekstraik daiun pailai. Evailuaisi 

sediaiain gel haind sainitizer ekstraik 

daiun pailai meliputi uji orgainoleptik 

yaing meliputi bentuk, wairnai, dain baiu, 

hail ini sesuaii dengain ketetaipain 

(Depkes RI, 1995).  Uji homogenitais 

sediaiain dinyaitaikain homogen jikai tidaik 

aidai butirain-butirain kaisair dain wairnai 

yaing berbedai aitaiu tidaik meraitai dairi 

keempait formulaisi sediaiain gel haind 

sainitizer. Uji pH dilaikukain untuk 

melihait tingkait keaisaimaiain sediaiain 

yaing dibuait tidaik menyebaibkain iritaisi 

paidai kulit. pH intervail kulit yaiitu 4,5-

6,5. Selainjutnyai uji daiyai sebair 

bertujuain untuk mengetaihui luais aireai 

gel yaing daipait menyebair dain meraitai 

saiait digunaikain. Daiyai sebair yaing baiik 

berkisair 5-7 cm. 

Uji aiktivitais aintibaikteri gel haind 

sainitizer ekstraik etainol daiun pailai 

dilaikukain dengain menggunaikain 

metode caikraim. AIktivitais aintibaikteri 

ditentukain dengain mengukur zonai 

bening yaing terbentuk disekitair kertais 

caikraim yaing telaih diisi dengain 

maising-maising konsentraisi ekstraik 

daiun pailai yaiitu 5%, 10%, dain 15%. 

Pengukurain zonai bening dilaikukain 

dengain menggunaikain jaingkai sorong. 

Berdaisairkain haisil penelitiain dengain 5 

kelompok perlaikuain dain 3 kaili 

pengulaingain menunjukkain diaimeter 

zonai haimbait terjaidi paidai setiaip 

kelompok dengain efektivitais yaing 

berbedai. Paidai pengujiain aiktivitais 

aintibaikteri gel haind sainitizer ekstraik 

daiun pailai terhaidaip baikteri 

Staiphylococcus epidermidis, diaimeter 

zonai haimbait gel dengain konsentraisi 

5% sebesair 12,20 mm, konsentraisi 

10% sebesair 13,16 mm, konsentraisi 

15% sebesair 17 mm, dain kontrol 

positif (nuvo gel) sebesair 17,73 mm. 

Paidai pengujiain aiktivitais aintibaikteri 

gel haind sainitizer ekstraik daiun pailai 

terhaidaip baikteri Streptococcus sp, 

diaimeter zonai haimbait gel dengain 

konsentraisi 5% sebesair 12,16 mm, 

konsentraisi 10% sebesair 13,16 mm, 

konsentraisi 15% sebesair 16,86 mm, 

dain kontrol positif (nuvo gel) sebesair 

17,69 mm.  

Haisil pengaimaitain zonai haimbait 

diaitais menunjukkai baihwai gel haind 

sainitizer ekstraik daiun pailai lebih efektif 

terhaidaip penghaimbaitain baikteri 

Staiphylococcus epidermidis 

dibaindingkain dengain baikteri 

Streptococus sp. Dairi 3 konsentraisi 

diaitais konsentraisi 15% pailing efektif 

kairenai semaikin tinggi konsentraisi zait 

uji, maikai semaikin besair kemaimpuain 

baihain uji untuk menghaimbait 

pertumbuhain aintibaikteri (AIdriainto, 

2012). 

 

5. KESIMPULAIN 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing 

diperoleh maikai daipait disimpulkain 

baihwai ekstraik etainol daiun pailai 

(Myristicai fraigrains Houtt) memiliki 

daiyai haimbait aintibaikteri terhaidaip 

baikteri Staiphylococcus epidermidis dain 

Streptococcus sp yaing ditaindaii dengain 

zonai bening yaing terbentuk disekeliling 

kertais caikraim. Formulai gel haind 

sainitizer ekstraik daiun pailai yaing pailing 

efektif sebaigaii aintibaikteri aidailaih F3 

dengain konsentraisi 15% yaing 

menghaisilkain diaimeter daiyai haimbait 

sebesair 17 mm paidai baikteri 

Staiphylococcus epidermidis dain 16,86 

mm paidai baikteri Streptococcus sp. 
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